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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Keberhasilan Persilangan 

Keberhasilan persilangan dihitung dari persentase bakal buah yang terbentuk 

dari total jumlah bunga yang disilangkan pada hari ke-7 setelah persilangan 

dilakukan. Keberhasilan persilangan ditandai dengan ciri bakal buah membesar dan 

tidak rontok. Data keberhasilan persilangan 5 populasi tanaman melon dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Keberhasilan Persilangan 5 Populasi Tanaman Melon 

Kombinasi 

Persilangan 

Jumlah Persilangan Bakal Buah Terbentuk Keberhasilan 

Persilangan (%) 

M1M2 5 4 80% 

M1M3 4 3 75% 

M1M4 5 3 60% 

M1M5 4 3 75% 

M2M1 5 4 80% 

M2M3 4 3 75% 

M2M4 4 1 25% 

M2M5 3 2 67% 

M3M1 4 4 100% 

M3M2 4 3 75% 

M3M4 5 3 60% 

M3M5 5 4 80% 

M4M1 3 2 67% 

M4M2 4 2 50% 

M4M3 2 2 100% 

M4M5 3 3 100% 

M5M1 3 2 67% 

M5M2 4 2 50% 

M5M3 3 3 100% 

M5M4 4 4 100% 

Rerata 74% 
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M1 = Melon Sunray, M2 = Melon Aruni, M3 = Melon Madesta, M4 = Melon Golden Aroma, M5 = 

Melon New Century 

Persentase keberhasilan persilangan paling tinggi dihasilkan oleh kombinasi 

persilangan melon madesta dan melon sunray (M3M1), melon golden aroma dan 

melon madesta (M4M3), melon golden aroma dan melon new century (M4M5), 

dan melon new century dan golden aroma (M5M4) sebesar 100% (Tabel 12). 

Persentase keberhasilan paling rendah dihasilkan kombinasi persilangan melon 

aruni dan melon golden aroma (M2M4) sebesar 25%.  

Tingkat keberhasilan persilangan tanaman melon dapat dipengaruhi oleh dua 

kelompok faktor utama, yaitu faktor internal berasal dari dalam tanaman itu sendiri 

dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan maupun teknik budidaya yang 

diterapkan. Menurut Badriyah dan Amzeri (2022) yang menyatakan bahwa faktor 

internal yaitu faktor genetik dengan banyaknya jumlah serbuk sari yang menempel 

pada permukaan putik, waktu berbunga sedangkan faktor eksternal yaitu dari 

lingkungan seperti iklim, tanah, teknik bercocok tanam serta keterampilan dalam 

melakukan proses menyilang. Pemilihan bunga yang kurang tepat, proses 

emaskulasi yang salah dan saat melakukan penyerbukan polen ke putik yang kurang 

berhati-hati, juga dapat mengakibatkan kegagalan dalam proses melakukan 

polinasi. Menurut Supriyanta et al. (2022) penyerbukan pada tanaman melon 

dilakukan pada pagi hari, yaitu antara pukul 06.30–10.00, karena pada rentang 

waktu tersebut bunga betina berada dalam kondisi mekar sempurna.  
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4.2.  Karakter Kualitatif Buah Melon Hasil Persilangan Resiprokal 

Buah melon hasil persilangan resiprokal dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Persilangan Resiprokal 5 Jenis Tanaman Melon   

♀ / ♂ 

M1 

 

M2 

 

M3 

 

M4 

 

M5 

 
M1 

 

 

M1xM2 

 

M1xM3 

 

M1xM4 

 

M1xM5 

 
M2 

 

M2xM1 

   

  

M2xM3 

  

M2xM4 

  

M2xM5 

 
M3 

 

M3xM1 

 

M3xM2 

 

 

M3xM4 

 

M3xM5    

 
M4 

 

M4xM1 

 

M4xM2 

 

M4xM3 

 

 

M4xM5 

 
M5 

 

M5xM1 

 

M5xM2 

 

M5xM3 

 

M5xM4 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

populasi buah melon varietas sunray (M1) memiliki warna buah matang Light 

Green (RHS N144A) dengan posisi dari lebar buah maksimum yang mengarah ke 

pangkal buah. Melon sunray memiliki bentuk dasar buah dan apex yag runcing, 



29 

 

dengan karakter bentuk irisan melingkar elliptic, memiliki absisi pada tangkai buah, 

tidak beralur, tidak memiliki kekriputan permukaan, dengan pola pembentukan 

gabus yang bergaris, serta warna kematangan daging buah Medium Yellow Orange 

(RHS 22B) (Tabel 3). Hasil dari persilangan buah melon sunray dan melon aruni 

(M1 x M2) tidak menunjukkan perbedaan pada karakter kualitatif melon. Hal ini 

menunjukkan belum ada pengaruh genetik setelah disilangkan secara resiprokal 

dengan melon aruni (M2).  

Tabel 3. Karakter Kualitatif Buah Hasil Persilangan Resiprokal Melon Sunray (M1) 

x Melon Aruni (M2) 

 

Populasi melon aruni (M2) menghasilkan buah matang berwarna Light 

Yellow Orange (RHS 11D) dengan posisi lebar maksimum buah berada di bagian 

Karakter Kualitatif M1 M2 M1 x M2 M2 x M1 

Warna buah saat 

matang 

 

N144A 
 

11D 
 

N144A 
 

11D 

Posisi dari lebar buah 

maksimum 

Menuju 

Pangkal Buah 

 

Di Tengah 
Menuju 

Pangkal Buah 

 

Di Tengah 

Bentuk dasar buah Runcing Bulat Runcing Bulat 
 

Bentuk apex 
 

Runcing 
80% Bulat; 

20% Datar 

 

Runcing 
 

Bulat 

Bentuk irisan 

melingkar 

 

Jorong 
 

Jorong 
 

Jorong 
 

Jorong 

Absisi pada tangkai 

buah 

 

Ada 
 

Ada 
 

Ada 
 

Ada 

Alur buah Tidak ada Tidak Ada Tidak ada Tidak Ada 

Kekriputan 

permukaan 

 

Tidak 
 

Tidak 
 

Tidak 
 

Tidak 

Pembentukan gabus Ada Ada Ada Ada 

Pola pembentukan 

gabus 

 

Garis 
 

Garis 
 

Garis 
 

Garis 

Warna daging buah 

saat matang 

 

22B 90% 22C; 

10% 23C 

 

22B 
 

22C 



30 

 

tengah. Melon aruni memiliki bentuk dasar buah bulat dan apex yang , karakter 

bentuk irisan melingkar elliptic, memiliki absisi pada tangai buahnya, tidak 

memiliki alur buah dan kekriputan permukaan, memiliki pembentukan gabus 

dengan pola pembentukan gabus bergaris, dan memiliki warna daging buah 

Medium Yellow Orange (RHS 22B)(tabel 3). Berdasarkan Tabel 3, buah hasil 

persilangan resiprokal melon aruni dan melon sunray (M2 x M1) memiliki 

perbedaan pada hasil bentuk apex menjadi bulat. Hal ini menunjukkan 

kemungkinan adanya pengaruh genetik setelah disilangkan secara resiprokal 

dengan melon sunray (M1). 

Tabel 4. Karakter Kualitatif Buah Hasil Persilangan Resiprokal Melon Sunray (M1) 

x Melon Madesta (M3) 

 

Karakter Kualitatif M1 M3 M1 x M3 M3 x M1 

Warna buah saat 

matang 

 

N144A 
 

N138B 
 

N144A N138B 

Posisi dari lebar buah 

maksimum 

Menuju 

Pangkal Buah 

 

Di Tengah 
Menuju 

Pangkal Buah 

 

Di Tengah 

 

Bentuk dasar buah 
 

Runcing 
70% Bulat; 

30% Datar 

 

Runcing 
 

Bulat 

 

Bentuk apex 
 

Runcing 
 

Bulat 

 

Runcing 
50% Bulat; 

50% Datar 

Bentuk irisan 

melingkar 

 

Jorong 
 

Bundar 
 

Jorong 
 

Bundar 

Absisi pada tangkai 

buah 

 

Ada 
 

Ada 
 

Ada 
 

Ada 

Alur buah Tidak ada Tidak Ada Tidak ada Tidak Ada 

Kekriputan 

permukaan 

 

Tidak 
 

Tidak 
 

Tidak 
 

Tidak 

Pembentukan gabus Ada Ada Ada Ada 

Pola pembentukan 

gabus 

 

Garis 
 

Jaring 
 

Garis 
 

Jaring 

Warna daging buah 

saat matang 

 

22B 25C 
 

22B 
 

25C 
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Populasi buah varietas melon madesta (M3) memiliki warna buah matang 

Dark Brown Green (RHS N138B) dengan posisi buah dari lebar maksimum di 

tengah. Melon Madesta (M3) memiliki bentuk dasar buah dan apex bulat, karakter 

bentuk irisan melingkar elliptic, memiliki absisi pada tangkai buahnya, tidak 

memiliki alur buah dan kekriputan permukaan, memiliki pembentukan gabus 

dengan pola jaring, serta memiliki warna daging buah Light Orange (RHS 25C) 

(tabel 4). Berdasarkan tabel 4 buah hasil persilangan resiprokal melon madesta dan 

melon sunray (M3 x M1) memiliki perbedaan dengan tetuanya pada bentuk dasar 

dan bentuk apex buah. Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya pengaruh genetik 

setelah disilangkan secara resiprokal dengan melon sunray (M1).  

Tabel 5. Karakter Kualitatif Buah Hasil Persilangan Resiprokal Melon Sunray (M1) 

x Melon Golden Aroma (M4) 

Karakter Kualitatif M1 M4 M1 x M4 M4 x M1 

Warna buah saat 

matang 

 

N144A 
 

139A 
 

N144A 
 

139A 

Posisi dari lebar buah 

maksimum 

Menuju 

Pangkal Buah 

 

Di Tengah 
Menuju 

Pangkal Buah 

 

Di Tengah 

Bentuk dasar buah Runcing Bulat Runcing Bulat 

Bentuk apex Runcing 
70% Bulat; 

30% Datar 
Runcing Bulat 

Bentuk irisan 

melingkar 

 

Jorong 
 

Jorong 
 

Jorong 
 

Jorong 

Absisi pada tangkai 

buah 

 

Ada 
 

Ada 
 

Ada 
 

Ada 

Alur buah Tidak ada Tidak Ada Tidak ada Tidak Ada 

Kekriputan permukaan Tidak Tidak Tidak Tidak 

Pembentukan gabus Ada Ada Ada Ada 

Pola pembentukan 

gabus 

 

Garis 
 

Jaring 
 

Garis 
 

Jaring 

Warna daging buah 

saat matang 

 

22B 
 

24B 
 

22B 
 

24B 

 



32 

 

Populasi buah melon golden aroma (M4) memiliki warna buah matang Dark 

Yellowish Green (RHS 139A) dengan posisi buah dari lebar maksimum di tengah. 

Melon golden aroma memiliki bentuk dasar buah dan apex bulat, karakter bentuk 

irisan melingkar elliptic, memiliki absisi pada tangkai buahnya, tidak memiliki alur 

buah dan kekriputan permukaan, memiliki pembentukan gabus dengan pola 

pembentukan jaring, dan memiliki warna daging buah Stong Orange Yellow (RHS 

24B)(tabel 5). Berdasarkan Tabel 5, buah hasil persilangan resiprokal melon golden 

aroma dan melon sunray (M4 x M1) memiliki perbedaan pada hasil bentuk apex 

menjadi bulat. Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya pengaruh genetik setelah 

disilangkan secara resiprokal dengan melon sunray (M1). 

Tabel 6. Karakter Kualitatif Buah Hasil Persilangan Resiprokal Melon Sunray (M1) 

x Melon New Century (M5) 

Karakter Kualitatif M1 M5 M1 x M5 M5 x M1 

Warna buah saat 

matang 

 

N144A 
 

137B 
 

N144A 
 

137B 

Posisi dari lebar buah 

maksimum 

Menuju 

Pangkal Buah 

Menuju 

Pangkal Buah 

Menuju 

Pangkal Buah 

Menuju 

  Pangkal Buah 

Bentuk dasar buah Runcing Runcing Runcing   Runcing 

Bentuk apex Runcing Runcing Runcing Runcing 

Bentuk irisan 

melingkar 
 

Jorong 

60% Bulat 

Telur; 40% 

Jorong 

 

Jorong 
 

Bulat Telur 

Absisi pada tangkai 

buah 

 

Ada 
 

Ada 
 

Ada 
 

Ada 

Alur buah Tidak ada Ada Tidak ada Ada 

Kekriputan permukaan Tidak Tidak Tidak Tidak 

Pembentukan gabus Ada Ada Ada Ada 

Pola pembentukan 

gabus 

 

Garis 
 

Garis 
 

Garis 
 

Garis 

Warna daging buah 

saat matang 

 

22B 
 

22C 
 

22B 
 

22C 
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Buah melon new century (M5) memiliki warna buah matang Moderate Olive 

Green (RHS 137B) dengan posisi buah dari lebar maksimum menuju pangkal buah. 

Melon new century memiliki bentuk dasar buah runcing dan bentuk apex runcing, 

karakter bentuk irisan melingkar ovate, memiliki absisi pada tangkai buahnya, 

memiliki alur buah dan tidak memiliki kekriputan permukaan, memiliki 

pembentukan gabus dengan pola pembentukan garis, dan memiliki warna daging 

buah Light Orange Yellow (RHS 22C)(tabel 6). Berdasarkan Tabel 6, buah hasil 

persilangan resiprokal melon new century dan melon sunray (M5 x M1) memiliki 

perbedaan pada hasil bentuk irisan melingkar menjadi bulat telur. Hal ini 

menunjukkan kemungkinan adanya pengaruh genetik setelah disilangkan secara 

resiprokal dengan melon sunray (M1). 
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Tabel 7. Karakter Kualitatif Buah Hasil Persilangan Resiprokal Melon Aruni (M2) 

x Melon Madesta (M3) 

Karakter Kualitatif M2 M3 M2 x M3 M3 x M2 

Warna buah saat 

matang 

 

11D 
 

N138B 
 

11D 
 

N138B 

Posisi dari lebar buah 

maksimum 
Di Tengah   Di Tengah Di Tengah   Di Tengah 

Bentuk dasar buah Bulat   Bulat Bulat   Bulat 

Bentuk apex 
80% Bulat; 

20% Datar 

70% Bulat; 

30% Datar 
Bulat Bulat  

Bentuk irisan 

melingkar 
Jorong   Bundar Jorong   Jorong 

Absisi pada tangkai 

buah 
Ada Ada Ada Ada 

Alur buah Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Kekriputan permukaan Tidak  Tidak  Tidak  Tidak  

Pembentukan gabus Ada Ada Ada Ada 

Pola pembentukan 

gabus 
Garis Jaring Garis Jaring 

Warna daging buah 

saat matang 

90% 22C; 

10% 23C 
25C 22C 25C 

 

 

Berdasarkan Tabel 7. buah hasil persilangan resiprokal melon aruni x melon 

madesta (M2 x M3) memiliki bentuk apex dan warna daging buah yang berbeda 

dengan tetuanya. Buah hasil persilangan resiprokal melon madesta dan melon aruni 

(M3 x M2) memiliki bentuk apex yang juga berbeda dari tetuanya. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh genetik setelah disilangkan secara resiprokal 

dengan masing-masing varietas. 
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Tabel 8. Karakter Kualitatif Buah Hasil Persilangan Resiprokal Melon Aruni (M2) 

x Melon Golden Aroma (M4) 

Karakter Kualitatif M2 M4 M2 x M4 M4 x M2 

Warna buah saat 

matang 

 

11D 
 

139A 
 

11D 
 

N138B 

Posisi dari lebar buah 

maksimum 
Di Tengah   Di Tengah Di Tengah   Di Tengah 

Bentuk dasar buah Bulat   Bulat Bulat   Bulat 

Bentuk apex 
80% Bulat; 

20% Datar 

70% Bulat; 

30% Datar 
Bulat Bulat  

Bentuk irisan 

melingkar 
Jorong   Jorong Jorong   Jorong 

Absisi pada tangkai 

buah 
Ada Ada Ada Ada 

Alur buah Tidak ada Tidak Ada Tidak ada Tidak ada 

Kekriputan permukaan Tidak  Tidak Tidak  Tidak  

Pembentukan gabus Ada Ada Ada Ada 

Pola pembentukan 

gabus 
Garis 

 

Jaring Garis Jaring 

Warna daging buah 

saat matang 

90% 22C; 

10% 23C 
24B 22C 24B 

 

Berdasarkan Tabel 8. Buah hasil persilangan resiprokal melon aruni x melon 

golden aroma (M2 x M4) memiliki bentuk apex dan warna daging buah yang 

berbeda dengan tetuanya. Buah hasil persilangan resiprokal melon golden aroma 

dan melon aruni (M4 x M2) memiliki bentuk apex yang juga berbeda dari tetuanya. 

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh genetik setelah disilangkan secara resiprokal 

dengan masing-masing varietas.  
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Tabel 9. Karakter Kualitatif Buah Hasil Persilangan Resiprokal Melon Aruni (M2) 

x Melon New Century (M5) 

Karakter Kualitatif M2 M5 M2 x M5 M5 x M2 

Warna buah saat 

matang 

 

11D 
 

137B 
 

11D 
 

137B 

Posisi dari lebar buah 

maksimum 
Di Tengah 

Menuju 

Pangkal Buah 
Di Tengah 

Menuju 

Pangkal Buah 

Bentuk dasar buah Bulat Runcing Bulat Runcing 

Bentuk apex 
80% Bulat; 

20% Datar 
Runcing Bulat Runcing 

Bentuk irisan 

melingkar 
Jorong 

60% Bulat 

Telur; 40% 

Jorong 

Jorong Bulat Telur 

Absisi pada tangkai 

buah 
Ada 

 

Ada Ada 
 

Ada 

Alur buah Tidak ada Ada Tidak ada Ada 

Kekriputan permukaan Tidak  Tidak Tidak  Tidak 

Pembentukan gabus Ada Ada Ada Ada 

Pola pembentukan 

gabus 
Garis 

 

Garis Garis 
 

Garis 

Warna daging buah 

saat matang 

90% 22C; 

10% 23C 

 

22C 22C 
 

22C 

 

Berdasarkan tabel 9. bentuk apex dan warna daging buah hasil persilangan 

resiprokal melon aruni dan melon new century (M2 x M5) memiliki perbedaan 

dengan tetuanya. Buah hasil persilangan resiprokal melon new century dan melon 

aruni (M5 x M2) memiliki bentuk irisan melingkar berbentuk ovate. Hal ini 

menunjukkan kemungkinan adanya pengaruh genetik setelah disilangkan secara 

resiprokal dengan masing-masing varietas.  

 

 

 



37 

 

Tabel 10. Karakter Kualitatif Buah Hasil Persilangan Resiprokal Melon Madesta 

(M3) x Melon Golden Aroma (M4) 

Karakter Kualitatif M3 M4 M3 x M4 M4 x M3 

Warna buah saat 

matang 

 

N138B 
 

139A 
 

N138B 
 

139A 

Posisi dari lebar buah 

maksimum 
Di Tengah   Di Tengah Di Tengah   Di Tengah 

Bentuk dasar buah Bulat   Bulat Bulat   Bulat 

Bentuk apex 
70% Bulat; 

30% Datar 

70% Bulat; 

30% Datar 
 Bulat Bulat 

Bentuk irisan 

melingkar 
 Bundar   Jorong  Bundar  Jorong 

Absisi pada tangkai 

buah 
Ada Ada Ada Ada 

Alur buah Tidak ada Tidak Ada Tidak ada Tidak Ada 

Kekriputan permukaan Tidak  Tidak Tidak  Tidak 

Pembentukan gabus Ada Ada Ada Ada 

Pola pembentukan 

gabus 
Jaring 

 

Jaring Jaring 
 

Jaring 

Warna daging buah 

saat matang 
25C 24B 25C 24B 

 

Berdasarkan Tabel 10. Buah hasil persilangan resiprokal melon madesta x 

melon golden aroma (M3 x M4) memiliki bentuk apex yang berbeda dengan 

tetuanya. Buah hasil persilangan resiprokal melon golden aroma dan melon madesta 

(M4 x M3) memiliki bentuk apex yang juga berbeda dari tetuanya. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh genetik setelah disilangkan secara resiprokal 

dengan masing-masing varietas.  
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Tabel 11. Karakter Kualitatif Buah Hasil Persilangan Resiprokal Melon Madesta 

(M3) x Melon New Century (M5) 

Karakter Kualitatif M3 M5 M3 x M5 M5 x M3 

Warna buah saat 

matang 

 

N138B 
 

137B 
 

N138B 
 

137B 

Posisi dari lebar buah 

maksimum 
Di Tengah 

Menuju 

Pangkal Buah 
Di Tengah 

Menuju 

Pangkal Buah 

Bentuk dasar buah Bulat Runcing Bulat Runcing 

Bentuk apex 
70% Bulat; 

30% Datar 
Runcing  Bulat Runcing 

Bentuk irisan 

melingkar 
 Bundar 

60% Bulat 

Telur; 40% 

Jorong 

 Bundar Bulat Telur 

Absisi pada tangkai 

buah 
Ada 

 

Ada Ada 
 

Ada 

Alur buah Tidak ada Ada Tidak ada Ada 

Kekriputan permukaan Tidak  Tidak Tidak  Tidak 

Pembentukan gabus Ada Ada Ada Ada 

Pola pembentukan 

gabus 
Jaring 

 

Garis Jaring 
 

Garis 

Warna daging buah 

saat matang 
25C 

 

22C 25C 
 

22C 

 

Berdasarkan Tabel 11. Buah hasil persilangan resiprokal melon madesta x 

melon new century (M3 x M5) memiliki bentuk apex circular yang berbeda dengan 

tetuanya. Buah hasil persilangan resiprokal melon new century dan melon madesta 

(M5 x M3) memiliki bentuk apex bulat dan bentuk irisan melingkar ovate yang 

berbeda dari tetuanya. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh genetik setelah 

disilangkan secara resiprokal pada masing-masing varietas. 
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Tabel 12. Karakter Kualitatif Buah Hasil Persilangan Resiprokal Melon Golden 

Aroma (M4) x Melon New Century (M5) 

Karakter Kualitatif M4 M5 M4 x M5 M5 x M4 

Warna buah saat 

matang 

 

139A 
 

137B 
 

139A 
 

137B 

Posisi dari lebar buah 

maksimum 
  Di Tengah 

Menuju 

Pangkal Buah 
Di Tengah 

Menuju 

Pangkal Buah 

Bentuk dasar buah Bulat Runcing Bulat Runcing 

Bentuk apex 
70% Bulat; 

30% Datar 
Runcing Bulat Runcing 

Bentuk irisan 

melingkar 
Jorong 

60% Bulat 

Telur; 40% 

Jorong 

Jorong Jorong 

Absisi pada tangkai 

buah 
Ada 

 

Ada Ada 
 

Ada 

Alur buah Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada 

Kekriputan permukaan Tidak Tidak Tidak Tidak 

Pembentukan gabus Ada Ada Ada Ada 

Pola pembentukan 

gabus 

 

Jaring 
 

Garis 
 

Jaring 
 

Garis 

Warna daging buah 

saat matang 
24B 

 

22C 24B 
 

22C 

Berdasarkan Tabel 12. bentuk apex buah hasil persilangan resiprokal melon 

golden aroma dan melon new century (M4 x M5) memiliki perbedaan dengan 

tetuanya. Buah hasil persilangan resiprokal melon new century dan golden aroma 

(M5 x M4) memiliki perbedaan pada bentuk irisan melingkar dari tetuanya yaitu 

berbentuk elliptic. Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya pengaruh genetik 

setelah disilangkan secara resiprokal dengan masing- masing varietas.  

Karakterisasi diperlukan untuk mendapatkan informasi suatu genotipe, 

keragaman karakter dijadikan pembeda antara populasi untuk menentukan arah dan 

metode pemuliaan. Menurut Widhawati et al. (2026) yang menyatakan bahwa 

informasi tentang keanekaragaman genetik di dalam dan di antara spesies tanaman 
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yang terkait erat sangat penting untuk pemanfaatan sumber daya genetik serta 

sangat berguna dalam karakterisasi aksesi individu. Karakter morfologi melon yang 

telah diamati dapat dijadikan indikator pembeda yang paling sederhana antar 

populasi tanaman. Perbedaan-perbedaan karakter morfologi yang terdapat pada 

populasi melon sunray, melon aruni, melon madesta, melon golden aroma, serta 

melon new century merupakan hasil ekspresi dari masing - masing gen pada 

tanaman. Menurut Huda et al. (2017) menyatakan karakter kualitatif umumnya 

dikendalikan oleh satu atau sejumlah kecil gen dan memiliki pengaruh lingkungan 

yang relatif kecil, sehingga karakter tersebut juga berpotensi berkorelasi dengan 

karakter hasil. 

4.2 Karakter Kuantitatif Buah Melon Hasil Persilangan Resiprokal 

Tabel 13. Karakter Kuantitatif Brix Hasil Persilangan Resiprokal 5 Jenis Tanaman 

Melon   

♀ / ♂ 
M1 

 

M2 

 

M3 

 

M4 

 

M5 

 

M1 

 
14.25 

M1xM2 

14.75 

M1xM3 

15.2 

M1xM4 

14.75 

M1xM5 

15.75 

M2 

 

M2xM1 

15.25 
 16.75 

M2xM3 

 16.25 

M2xM4 

 15 

M2xM5 

14.25 

M3 

 

M3xM1 

12.75 

M3xM2 

12.75 
12.25 

M3xM4 

12.5 

M3xM5    

12.5 

M4 

 

M4xM1 

16.5 

M4xM2 

15.75 

M4xM3 

15 
17 

M4xM5 

15.75 

M5 

 

M5xM1 

14 

M5xM2 

13.5 

M5xM3 

13.25 

M5xM4 

13.5 
14 

M1 = Melon Sunray, M2 = Melon Aruni, M3 = Melon Madesta, M4 = Melon Golden Aroma, M5 = 

Melon New Century 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

populasi buah melon varietas golden aroma (M4) memiliki tingkat kemanisan buah 

tertinggi yaitu mencapai 17 °Brix yang diperoleh dari persilangan sesama tetua. 

Tingkat kemanisan (brix) terendah diperoleh dari hasil persilangan melon new 
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century dengan melon sunray (M5xM1) dan persilangan dengan sesama tetua new 

century sebesar 14. 

Tabel 14. Karakter Kuantitatif Bobot Buah (g) Hasil Persilangan Resiprokal 5 Jenis 

Tanaman Melon   

♀ / ♂ 
M1 

 

M2 

 

M3 

 

M4 

 

M5 

 

M1 

 
1381.5 

M1xM2 

1377 

M1xM3 

1798.5 

M1xM4 

1689.5 

M1xM5 

1710 

M2 

 

M2xM1 

1231.5 
1772.5  

M2xM3 

 1631.5 

M2xM4 

1892 

M2xM5 

1366 

M3 

 

M3xM1 

1947 

M3xM2 

1768.5 
2083.5 

M3xM4 

2073.5 

M3xM5    

1998 

M4 

 

M4xM1 

1993 

M4xM2 

2340.5 

M4xM3 

2492 
2100 

M4xM5 

2238.5 

M5 

 

M5xM1 

1946 

M5xM2 

2090.5 

M5xM3 

2670.5 

M5xM4 

2230.5 
2051 

M1 = Melon Sunray, M2 = Melon Aruni, M3 = Melon Madesta, M4 = Melon Golden Aroma, M5 = 

Melon New Century 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data dengan 

bobot buah melon tertinggi dihasilkan dari persilangan melon varietas new century 

dengan melon varietas madesta (M5xM3) sebesar 2670.5g. Bobot buah terendah 

diperoleh dari hasil persilangan antara melon aruni dan melon sunray (M2xM1) 

dengan total bobot buah 1231.5g.  

Tabel 15. Karakter Kuantitatif Tebal Daging Buah (mm) Hasil Persilangan 

Resiprokal 5 Jenis Tanaman Melon   

♀ / ♂ 
M1 

 

M2 

 

M3 

 

M4 

 

M5 

 

M1 

 
43.25 

M1xM2 

47.95 

M1xM3 

49 

M1xM4 

46.65 

M1xM5 

48.15 

M2 

 

M2xM1 

42 
48.3 

M2xM3 

 48.95 

M2xM4 

49.7 

M2xM5 

45.8 

M3 

 

M3xM1 

48.6 

M3xM2 

47.6 
48.75 

M3xM4 

50 

M3xM5    

50.25 

M4 

 

M4xM1 

49.85 

M4xM2 

55.7 

M4xM3 

51.9 
49.15 

M4xM5 

52.3 

M5 

 

M5xM1 

50 

M5xM2 

47.3 

M5xM3 

45.15 

M5xM4 

47.4 
49.3 
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M1 = Melon Sunray, M2 = Melon Aruni, M3 = Melon Madesta, M4 = Melon Golden Aroma, M5 = 

Melon New Century 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data ketebalan 

daging buah terbesar dihasilkan dari persilangan melon golden aroma dan melon 

aruni (M4xM2), dengan rata-rata tebal daging buah sebesar 55.7 mm. Ketebalan 

daging buah terendah didapatkan dari hasil persilangan melon varietas aruni dan 

melon sunray (M2xM1) berukuran 44 mm dibandingkan dengan kombinasi 

persilangan populasi melon lainnya.  

Tabel 16. Karakter Kuantitatif Berat Biji (g) Hasil Persilangan Resiprokal 5 Jenis 

Tanaman Melon   

♀ / ♂ 
M1 

 

M2 

 

M3 

 

M4 

 

M5 

 

M1 

 
3.3 

M1xM2 

3.5 

M1xM3 

3.25 

M1xM4 

3.55 

M1xM5 

3.45 

M2 

 

M2xM1 

3.4 
3.4 

M2xM3 

 3.4 

M2xM4 

3.6 

M2xM5 

3.5 

M3 

 

M3xM1 

3.4 

M3xM2 

3.25 
3.35 

M3xM4 

3.35 

M3xM5    

3.3 

M4 

 

M4xM1 

4.45 

M4xM2 

4.5 

M4xM3 

4.4 
4.35 

M4xM5 

4.4 

M5 

 

M5xM1 

4.5 

M5xM2 

4.35 

M5xM3 

4.4 

M5xM4 

4.55 
4.35 

M1 = Melon Sunray, M2 = Melon Aruni, M3 = Melon Madesta, M4 = Melon Golden Aroma, M5 = 

Melon New Century 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data berat biji 

terbesar dihasilkan dari persilangan melon new century dan melon golden aroma 

(M5xM4) sebesar 4.55 g. Berat biji terendah dihasilkan dari hasil persilangan melon 

varietas sunray dengan melon madesta (M1xM3) yaitu sebesar 3.25 g.   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

persentase keberhasilan persilangan 100% dihasilkan pada kombinasi persilangan 

melon madesta dan melon sunray (M3xM1), melon golden aroma dan melon 

madesta (M4xM3), melon golden aroma dan melon new century (M4xM5), melon 

new century dan melon madesta (M5xM3), dan melon new century dan golden 

aroma (M5xM4). Persentase keberhasilan terendah dihasilkan pada kombinasi 

persilangan melon aruni dan melon golden aroma (M2xM4) sebesar 25%. Terdapat 

keragaman karakter kualitatif maupun kuantitatif pada populasi melon sunray, 

melon aruni, melon madesta, melon golden aroma dan melon new century setelah 

disilangkan secara resiprokal.  

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu dilakukannya 

penelitian lebih lanjut mengenai karakter melon generasi F1 dengan parameter yang 

disesuaikan dengan deskripsi varietas melon yang dikeluarkan oleh Kementrian 

Pertanian. Penelitian lebih lanjut mengenai potensi hasil generasi F1 untuk 

mengidentifikasi karakter unggul yang dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam kegiatan pemuliaan tanaman. 
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